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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Lama tidur penderita ACS sebelum dilakukan terapi meditasi diruangan  

CVCU RumahSakit  Prof. Dr. H Aloei Saboe Kota Gorontalo berkisar 2-5 

jam. 

2. Lama tidur pada penderita ACS sesudah pemberian terapi meditasi 

diruangan CVCU Rumah Sakit  Prof. Dr. H Aloei Saboe Kota Gorontalo 

berkisar 6-8 jam. 

3. Berdasarkan hasil analisis didapatkan sebelum dilakukan meditasi lama 

tidur berkisar 2-5 jam dan sesudah dilakukan meditasi didapatkan lama 

tidur berkisar 6-8 jam. Berdasarkan hasil uji T paired nilai signifikan 

sebesar 0.000 yang berarti kurang dari 0.05 sehingga dapat diambil 

kesimpulan H0 ditolak atau ada pengaruh meditasi terhadap lama tidur 

pada penderita ACS di ruangan CVCU RSUD. Prof. DR. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo. 

5.2 Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Peneliti mengharapkan penelitian ini menjadi satu bahan ajar dan 

informasi untuk pengembangan system pembelajaran dan ilmu 

pengetahuan dibidang kesehatan khususnya penyakit jantung koroner. 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Peneliti mengharapkan melalui hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan 

untuk bahan evaluasi yang diperlukan dalam pelaksanaan praktek 

pelayanan keeperawatan dalam hal ini  pemberian meditasi terhadap lama 

tidur pada penderita ACS sehingga mampu dalam memberikan mutu 

pelayanan kesehatan yang komperensif dan profesional. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh 

meditasi terhadap lama tidur pada penderita ACS. 
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